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Abstract  

Riptortus linearis is an important pest of soybean plants. An alternative 

control method that utilizes toxic compounds from plants, known as 

botanical pesticides or biopesticides. This study aims to determine the 

effectiveness of cocoa leaf and bark extracts on the mortality and 

inhibition of the development of R. linearis at various concentrations. 

The research was conducted in two locations, namely in the 

experimental garden and at the Laboratory of Universitas Satu Nusa 

Lampung. The research was conducted over four months from July to 

October 2024. This experiment consists of seven treatments with three 

repetitions. The treatments consist of a control treatment or no 

treatment (B0), 1% cocoa leaf extract (B1), 2% cocoa leaf extract (B2), 

3% cocoa leaf extract (B3), 2% cocoa pod husk extract (B4), 4% cocoa 

pod husk extract (B5), and 6% cocoa pod husk extract (B6). The results 

of the stem study showed that the administration of cocoa leaf and skin 

extracts significantly affected the mortality and development of R. 

linearis-nymphs. The highest concentratie van cacaoblade-extract (3%) 

veroorzaakte significant de mortaliteit van R. linearis-nymfen met 

100% bij 11 HSA. In addition, the 3% concentration of cocoa leaf 

extract inhibited the feeding activity of R. linearis nymphs, with a 

percentage value of 68.32% which was significantly higher than other 

treatments. The inhibition of the development of cocoa leaf extract was 

significantly higher than that of cocoa skin extract. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, tanaman kedelai merupakan produk pertanian penting yang digunakan 

sebagai bahan baku di sektor pangan dan nonpangan. Setiap tahun, minat untuk menggunakan 

bahan tambahan kuliner berbahan dasar kedelai terus meningkat. Sejumlah variabel 

berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas kedelai. Gangguan hama tanaman merupakan 

salah satunya. Serangga ini bahkan dapat menghentikan proses produksi dan sering kali 

mencegah tanaman tumbuh (Vania et al., 2024). Riptortus linearis yang terkadang dikenal 

sebagai kepik penghisap polong, merupakan hama penting tanaman kedelai. Serangan R. 

linearis dewasa berpotensi merusak daun tanaman secara serius. Menggunakan mulut atau 

bagian stiletnya, R. linearis menyerang tanaman, menyebabkan kerusakan hingga 80% dengan 

menusuk bagian tanaman dan menghisap cairannya, terutama di bagian polong tanaman (Bunga 
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& Killa, 2022). Populasi alami hama penghisap polong pada lahan pertanian cukup besar, 

menghasilkan kerusakan sebesar 60,16% jika tidak dikendalikan dan menurunkan kerusakan 

polong menjadi 41,45% jika dikelola, menurut Krisnawati & Adie (2018). disebabkan oleh 

kerusakan polong rata-rata sebesar 60,16% pada pengendalian pestisida hingga 50 hari setelah 

tanam, dan 41,45% pada lingkungan yang sepenuhnya terlindungi. Untuk mengurangi 

kemungkinan serangan R. linearis pada polong kedelai, penting untuk memahami prosedur 

penanaman dan pengendaliannya. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 

Tahun 1995 yang menyatakan bahwa penggunaan pestisida kimia merupakan jalan terakhir, 

maka cara penanggulangan hama tanaman disarankan dengan menerapkan teknologi 

pengendalian hama terpadu (PHT) (Mariyono, 2001). Penggunaan pestisida yang tidak tepat 

dapat menimbulkan risiko terhadap kesehatan konsumen tidak hanya di lahan pertanian tetapi 

juga di tempat penyimpanan apabila pestisida tersebut memiliki residu yang tinggi dan sulit 

larut di udara (Sanjaya & Santori, 2022). Pestisida nabati yang terkadang disebut dengan 

biopestisida merupakan pengendalian alternatif yang memanfaatkan zat-zat berbahaya yang 

terdapat pada tanaman. Menurut Chakraborty et al. (2023), biopestisida merupakan pestisida 

yang terdiri dari berbagai macam bahan kimia bioaktif dan komponen aktif yang berasal dari 

tanaman yang bersifat racun bagi hama tanaman dengan metabolit sekunder. Tanaman memiliki 

zat bioaktif yang efektif terhadap hama atau serangga yang dapat merugikan petani. Serangga 

dapat menderita sejumlah penyakit yang disebabkan oleh zat bioaktif yang termasuk dalam 

biopestisida, termasuk pertumbuhan, reproduksi, dan penekanan rasa lapar (Lahiri et al., 2024). 

Bagian tumbuhan yang dapat digunakan sebagai biopestisida yaitu daun dan kulit kakao. 

lKulit l lbuahl lkalkaol lmelngandlung l ltanlin l, lalka lloid, lflavonolid, ldan l lpolifenoll yang mempunyai 

aktivitas sebagai racun serangga (Chusniasih & Tutik, 2019). Menurut Permataningrum et. al. 

(2019) dlaun l lkalkao l lmengan ldungl lsen lyawal laktlifl lsepelrti l ltanin, lflavonoidl, lalkalolidl, juga slapolninl, 

yang diketahui memiliki l peran lsebagail linsektislida. Berdasarkan penelitian (Chusniasih et. al., 

2022) menyatakan bahwa lekstrlak lkulilt lbualh lkakao berpotensi sebagai antinyamuk Aedes aegypti 

dengan konsentrasi 6% dan nilai efektivitas sebesar 0,07%. Namun, belum adanya penelitian 

mengenai potensi terhadap hama tanaman kedelai, terutama Riptortus linearis. lBerdasarka ln 

linformasi l ldi atasl, lmakal ldiperllukan l lpenelitianl luntlukl lmengletahuil lefekti lvitals ekstrak daun dan 

kulit kakao terhadap lmortalitasl daln lperkemlbangan R. linearis ldenglanl  lkonsent lrasil yangl 

blerbagail raglalm l. 

 

METODE PENELITIAN 

Plenelitian l ldilaksanaka ln dli ldula llokasi l yailtul ldi lklebun l lpercobalanl ldaln l di Laboratorium 

Universitas Satu Nusa Lampung. Penelitian dilaksanakan selama empat bulan sejak bulan Juli 

hingga Oktober 2024. Metode penelitian dilaksanakan menggunakan metode eksperimen yang 

dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Percobaan ini terdiri atas 

tujuh perlakuan dengan tiga kali pengulangan. Perlakuan terdiri dari perlakuan lkont lrol l latlaul  

ltanp lal lp lerlakluanl (B0), lekstrlak l ldlaunl kakao k lonsenltrasi l 1% (B1), lekstrakl ldaunl kakao lkolnsentrasi l  

2% (B2), lekstrakl ldaunl lkakao lkonselntrasi l 3% (B3), lekstr lakl kulit kakao lkonlsentralsi l 2% (B4), 
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ekstrak kulit kakao konsentrasi 4% (B5), dan ekstrak kulit kakao konsentrasi 6% (B6). lSeti lapl 

ltalrafl lkonsenltrasi l lterselbutl ldil ulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 21 satuan percobaan. 

Setiap satuan percobaan berisi 10 ekor lnim lfal R. linearis instar II. lSehinggla, ljumlahl total n limfal  

R. llinearisl yang ldigunlakan l adalah 210 lekorl. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

 

1. Pembiakan Serangga Uji (R. linearis) 

Pengambilan R. linearis dilakukan di kebun percobaan Universitas Satu Nusa Lampung. 

R. linearis yang telah diperoleh kemudian dilakukan pembiakan di Laboratorium Universitas 

Satu Nusa Lampung. Nimfa R. linearis dipelihara ldal laml ltoplelsl lplasltikl lyan lgl ltelalhl ldillaplisi l lkelrtals 

luntluk l peletak telur l kemudian lditutupl ldenglan lkainl  strimin agar R. linearis dapat bernafas, lalu 

diikat dengan karet gelang agar R. linearis tidak terbang. Sedangkan, imago R. linearis 

dipelihara dalam kurungan (cage). Imago R. linearis diberi pakan kacang panjang dengan cara 

digantung, agar imago yang terbang mampu mendapatkan pakan dengan baik, dan dapat 

kopulasi dan bertelur dengan sempurna. Pembiakan R. linearis dilakukan hingga menghasilkan 

total lslerangg la luji lyang l dibutuhkan sebanyakl 210 ekor lnimfal R. linearisl linstarl IlI. 

 

2. Pembuatan Ekstrak Daun dan Kulit Kakao 

Pembuatan ekstrak daun kakao menggunakan dua kilogram daun segar, kemudian dicuci 

bersih, dan dikering anginkan ltan lpal sinlar m latahari l slelalmal 7-8 lhari. Daun yang sudah lkeri lngl 

ldipisahlkan l antara tulalngl ldauln l dan daunnya. Daun dipotong kecil-kecil, agar mudah dihaluskan, 

dalam penghalusan daun menggunakan alat penggiling. Daun yang sudah menjadi serbuk 

kemudian disaring atau diayak menggunakan ayakan besi, sehingga dihasilkan bubuk daun 

kakao yang sudah halus. Bubuk daun kakao sebanyak 50 gram dimasukkan kedalam botol kaca 

dan direndam menggunakan metanol 98% sebanyak 500 ml. Rendaman daun kako diaduk 

secara berkala dan di diamkan selama ± 24 jam. Selanjutnya, disaring hingga terpisah antara 

pelarut metanol dan bubuk daun kakao menggunakan kertas whathman dengan bantuan corong 

kaca. Selanjutnya, dilakukan proses penguapan menggunakan alat rotary evaporator pada suhu 

40-45℃ dengan kecepatan putaran 100 rpm. Proses penguapan dilakukan hingga larutan 

ekstrak habis, sehingga menghasilkan ekstrak murni daun kakao seperti gel kental dengan 

warna hijau pekat. 

Pembuatan ekstrak kulit kakao menggunakan lima kilogram kulit segar, kemudian di 

potong kecil dan dicuci bersih. Kulit kakao dikeringkan menggunakan sinar matahari selama ± 

12 jam. Kulit kakao yang sudah kering selanjutnya dihaluskan menggunakan alat penggiling 

biji kopi secara perlahan. Kulit kakao yang sudah halus diayak kembali menggunakan ayakan 

besi, agar memiliki ukuran yang sama dan terhindar dari kotoran lain. Bubuk kulit kakao 

sebanyak 50 gr dicampurkan dengan letanlol l9l6%l slebalnyalk l 5 l00l mll l dan direnldaml lselalmla ± 24 l 

jalm. Hasil rendaman disaring menggunakan kertas whathman, agar terpisah antara pelarut dan 

bubuk kulit kako. Hasil dari penyaringan selanjutnya dilakukan proses penguapan dengan alat 

alat rotary evaporator pada suhu 40-45℃ dengan kecepatan putaran 100 rpm. Sehingga, 
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dihasilkan ekstrak murni kulit kakao seperti gumpalan yang lengket dengan warna kuning 

kecoklatan. 

 

3. Pengaplikasian Ekstrak Daun dan Kulit Kakao 

Suspensi dibuat sebelum aplikasi, ekstrak daun dan kulit kakao ditimbang berdasarkan 

konsentrasi yang telah diaplikasikan dan ditambahkan dengan 100 ml akuades. Aplikasi 

dilakukan dengan cara disemprotkan langsung secara merata pada pakan dan seluruh bagian 

serangga sebanyak ±1 ml per unit percobaan. Pengaplikasian dilakukan dimulai sejak memasuki 

nimfa instar II, dengan durasi waktu selama 2 hari sekali atau saat pergantian pakan alternatif. 

Penyemprotan dilakukan dengan menggunakan botol sprayer dengan volume 10 ml/botol. 

 

4. Variabel Pengamatan 

Variabel yang diamati pada penelitian ini antara lain mortalitas dan perkembangan hidup 

(lama hidup dan aktivitas makan) R. linearis. Pengamatan mortalitas dan perkembangan hidup 

hama R. linearis dimulai sejak satu hari setelah aplikasi (HSA) hingga R. linearis mati. 

 

Persentase Tingkat kematian (mortalitas) nimfa R. linearis ditentukan menggunakan rumus 

(Tanani et. al., 2015): 

 𝑀𝑜𝑟𝑡𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 (100%) =
𝐴

𝐵
 𝑥 100% 

 

Keterangan = 

A = lJumlah nimf la R. linearis ylang mati 

B = Julmlah lnimfla R. linearis yang dialmatil 

 

Penghalmbat laktivita ls lmakaln nimfa R. linearis ditentukan mlenggunalkan lrumlus (Prijono, 2005): 

 

𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑎𝑛 (%) =
𝐵𝐾𝐾 −  𝐵𝐾𝑃

𝐵𝐾𝐾 +  𝐵𝐾𝑃
 𝑥 100% 

 

Keterangan = 

BKK = lBoblotl d launl lkon ltrloll y lalngl ldimaklan (g)l 

BKP = lBoblo ltl dalunl lpelrlalkuanl yang ldim lakanl (g)l 

 

5. Analisis Data 

Uji Bartlett untuk homogenitas ragam antarperlakuan dan uji Tukey untuk aditivitas 

digunakan untuk menguji data. Data tersebut dikenai analisis sidik ragam dan pengujian Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% jika temuan pengujian konsisten dengan asumsi. Program R 

i386 4.1.2 dan program Microsoft Office 2021 digunakan untuk menguji data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Mortalitas Nimfa Riptortus linearis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun dan kulit kakao 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap mortalitas nimfa R. linearis. Mortalitas nimfa R. 

linearis terus meningkat hingga akhir pengamatan. Mortalitas nimfa R. linearis akibat 

pemberian ekstrak daun kakao secara nyata lebih tinggi dibandingkan dengan mortalitas nimfa 

R. linearis akibat pemberian ekstrak kulit kakao. Mortalitas nimfa R. linearis tertinggi terdapat 

pada perlakuan ekstrak daun kakao dengan konsentrasi 3%. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persentase mortalitas tertinggi terdapat pada aplikasi ekstrak daun kakao 

dengan konsentrasi 3% sejak 1 HSA (26,7%) hingga 11 HSA (100%), sedangkan persentase 

mortalitas tertinggi terdapat pada aplikasi ekstrak kulit kakao dengan konsentrasi 2% sejak 1 

HSA (0%) hingga 11 HSA (80%). Namun, pengaruh aplikasi ekstrak daun kakao dengan 

konsentrasi 1% dan 2% pada 1 HSA menyebabkan mortalitas berturut-turut sebesar 3,3% dan 

6,7%, sedangkan pada 11 HSA berturut- turut sebesar 83,3% dan 86,7%. Sedangkan pengaruh 

aplikasi ekstrak kulit kakao dengan konsentrasi 4% dan 6% pada 1 HSA menyebabkan 

mortalitas berturut-turut sebesar 6,7% dan 10%, sedangkan pada 11 HSA berturut-turut 

sebesar 90% dan 90%. 

 

Tabel 1. Efektivitas biopestisida ekstrak daun dan kulit kakao terhadap mortalitas Riptortus 

linearis 

Perlakuan 
        Mortalitas Nimfa (%)          

 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  

B0 l0,0l 

 

 

bl l0,l0 
 

 

cl 

l0,0l 

 

ld 
l0,l0 

 

 

lc l0,0l 

 

 

dl 

 

 

l0l,0l c 0l,0l 

 

 

cl 

 

 

l0l, l0 
 

 

bl 

 

 

l0,l0l 

 

 

cl 3,3 c 3,3 c 

B1 (1%) 3,3 b 6,7 c 16,7 bcd 20,0 b 30,0 c 33,3 b 43,3 b 53,3 a 63,3 b 73,3 b 83l,3 
 

bl 

B2 (2%) 6,7 b 23,3 ab 23,3 abc 30,0 ab l46l,7l 

 

albl 5l0,l0 
 

albl 6l3l,3l 

 

albl l70 l,0  l a 76,7 alb 86,l7 ab 86l,7 alb 

B3 (3%) 26,7 a 26,7 a 36,7 a 43,3 a 46,7 ab 60,0 
 

al 7l0l,0 
 

al 73,3 a 93,3 a 96,7 a 100,0 a 

B4 (2%) 0,0 b 0,0 c 6,7 cd 20,0 b 40, l0  l abcl 53,3 
 

al 56,7 ab 63,3 a 7l3,3 alb 76,7 ab 80,0 b 

B5 (4%) 6,7 b 10,0 bc 20,0 abc 33,3 ab 53,3 a l66,l7 
 

al 70,0 a 76,l7 
 

al 76,7l                 l  ab 80,0 ab 90,0 ab 

B6 (6%) 10,0 b 13,3 abc 30,0 ab 33,3 ab 36,7 
 

blcl l5l6,7l 

 

al 63, l3  l abl 70,0l 

 

al 86,7 ab 8 l6 l,7  , ab 90,0 ab 

F-hitung 8,83*  9,95*  10,2*  20,5*  28,14*  31,83*  22,23*  32,14*  33,89*  46,00*  115,8*  

BNJ (0,05) 16,1  16,1  19,2  14,9  16,1  19,2  26,6  24,3  25,8  21,1  14,9  

Keterangan : Nilai dalam satu kolom yang disertai huruf yang identik menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan 

berdasarkan uji BNJ (0,05). B0 = kontrol; B1, B2, B3 = ekstrak daun kakao; B4, B5, B6 = ekstrak kulit kakao 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian Cindowarni et al., (2022), mortalitas kepik meningkat seiring 

dengan dosis pestisida nabati yang diaplikasikan. Pada hari ke-21 setelah aplikasi, kematian 

nimfa kepik hijau terbanyak (86,67%) terjadi pada konsentrasi tertinggi (12%). Konsentrasi 

yang rendah diduga dapat membunuh serangga uji secara tidak langsung, yaitu dengan cara 

menyebabkan pestisida terakumulasi dan mengendap di dalam tubuh serangga uji. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Riningrum et al., (2020) yang menemukan bahwa semakin tinggi 

angka mortalitas, semakin banyak B. bassiana yang digunakan dibandingkan dengan R. 

linearis. Konsentrasi 109 konidia/mL memiliki persentase mortalitas tertinggi (33,3%), 

sedangkan konsentrasi 105 konidia/mL memiliki persentase mortalitas terendah (6,6%). 
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2. Lama Hidup Nimfa Riptortus linearis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak daun dan kulit kakao berpengaruh 

nyata terhadap lama hidup nimfa R. linearis. Nimfa R. linearis instar II, instar III, dan instar IV 

memiliki rata-rata lama hidup tertinggi secara berturut-turut sebesar 2,66 hari, 5,28 hari dan 8,61 

hari pada perlakuan ekstrak kulit kakao konsentrasi 6% (B6), sedangkan terendah terdapat pada 

perlakuan kontrol (B0). Namun, hasil rata-rata lama hidup nimfa pada instar V tertinggli 

terdlapat palda perlakulan eksltrak kullit kalkao konsentrasi 4% (B5) yaitu selama 10,44 hari. 

Menurut penelitian Riningrum et al., (2020) menyatakan bahwa waktu kematian atau lama 

hidup R. linearis setelah diaplikasikan entomopatogen Beauveria bassiana relatif lebih singkat 

dibandingkan tanpa perlakuan atau kontrol. Lama hidup R. linearis yang diaplikasikan 

entomopatogen B. bassiana berkisar 2,67-4,73 hari, hal ini terjadi karena konidia yang 

menempel pada integumen (kulit) R. linearis. 
 

Tabel 2. Efektivitas biopestisida ekstrak daun dan kulit kakao terhadap lama 

hidup Riptortus linearis 

Perlakuan lInstarl IIl lInstarl IIIl lInstarl IVl lInstarl Vl 

B0 1,90 c 4,04 e 7,21 d 9,18 c 

B1 (1%) 2,10 bc 4,31 de 7,59 cd 9,36 c 

B2 (2%) 2,23 abc 4,50 cde 7,68 bcd 9,72 b 

B3 (3%) 2,38 ab 4,71 bcd 7,85 bcd 9,83 b 

B4 (2%) 2,49 ab 4,94 abc 8,18 abc 10,19 a 

B5 (4%) 2,60 a 5,13 ab 8,40 ab 10,44 a 

B6 (6%) 2,66 a 5,28 a 8,61 a 9,71 b 

F-hitung 7,81* 17,44* 9,75* 66,80*  

BNJ 5% 0,45  0,51  0,76 0,3  

Keterangan: Nilai dalam satu kolom yang disertai huruf yang identik 

menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan berdasarkan uji BNJ 

(0,05). B0 = kontrol; B1, B2, B3 = ekstrak daun kakao; B4, B5, B6 

= ekstrak kulit kakao 

 

3. Aktivitas Makan Nimfa Riptortus linearis 

lHalsil penelitia ln melnunjukkan balhwal apllikasli elkstralk dalun danl kulit kakao berpleng laruh 

nlyata terlhadalp l aktivitas makan nimfa R. linearis. Aktivitas makan nimfa R. linearis mengalami 

peningkatan yang tidak stabil dari setiap hari pengamatan. Aktivitas makan nimfa R. linearis 

pada 3 HSA dengan perlakuan ekstrak daun kakao 3% (B3) nyata lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan yang lainnya seperti perlakuan ekstrak daun kakao 1% (B1), ekstrak daun kakao 2% 

(B2), ekstrak kulit kakao 2% (B4), ekstrak kulit kakao 4% (B5), dan ekstrak kulit kakao 6% 

(B6). Perlakuan kontrol atau tanpa perlakuan (B0) tidak mengalami penghambatan aktivitas 

makan. Makin terhambat aktivitas makan nimfa R. linearis maka semakin menurun daya 

makan nimfa R. linearis. 
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Tabel 3. Efektivitas biopestisida ekstrak daun dan kulit kakao terhadap aktivitas makan 

Riptortus linearis 

 

Perlakuan 

Aktivitas Makan (%) 

1 2 3 4 5 6 7  8  9 10 11 

B0 0,00 c 0,00c 0,00 d 0,00 d 0,00 e 0,00 e 0,00 e 0,00 e 0,00 f 0,00 f 0,00 

B1l(1%)l 9,56 b 13,73b 22,74 c 22,73 c 28,26 c 24,85 c 26,42 c 23,71 c 29,95 c 43,88 c 47,63 

B2l(2%)l 21,49 a 25,66a 34,67 b 34,66 b 40,19 b 36,79 b 38,36 b 35,65 b 41,89 b 55,82 b 59,57 

B3l(3%)l 26,10 a 30,41a 43,70 a 43,41 a 49,22 a 45,82 a 47,39 a 44,26 a 50,64 a 64,85 ab 68,32 

B4l(2%)l 5,43 bc 6,60bc 6,35 d 6,42 d 7,07 e 8,46 d 10,42 d 10,40 d 12,44 e 12,69 e 15,12 

B5l(4%)l 9,11 b 10,28b 14,96 c 14,88 c 15,28 d 17,08 c 18,85 c 18,87 c 21,31 d 20,91 d 23,99 

B6l(6%)l 13,04 b 14,21b 18,89 c 18,81 c 19,21 d 21,00 c 22,77 c 22,79 c 25,23 cd 24,83 d 27,91 

F-hitung 36,13* 49,19* 98,12* 97,09* 131,12* 104,39* 113,65*  92,21*  123,41* 235,84* 257,30* 

BN lJ (0,05) l 7,65 7,65 7,85 7,85 16,09 7,85 7,65  7,85  7,85 7,85 7,85 

Keterangan : Nilai dalam satu kolom yang disertai huruf yang identik menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan 

berdasarkan uji BNJ (0,05). B0 = kontrol; B1, B2, B3 = ekstrak daun kakao; B4, B5, B6 = ekstrak kulit 

kakao 

 

Penghambatan aktivitas makan di hitung dengan cara menimbang sisa pakan yang 

tertinggal di tempat pemeliharaan nimfa R. linearis. Yasin et al., (2022) menyatakan bahwa 

pengaruh ekstrak biji sirsak menghambat daya makan larva Spodoptera frugiperda. Aplikasi 

ekstr lak bliji slirslak pelalrut helksaln terhladap daya makan larva Spodoptera frugiperda sebesar 

0,18% lebih rentan dibandingkan perlakuan lainnya, yang berarti tingkat aktivitas antifeedant 

perlakuannya tinggi. Penggunaan zat bioaktif dalam ekstrak tumbuhan menyebabkan serangga 

mengalami hambatan aktivitas, ditunjukkan dengan gerakan yang melambat dan kurangnya 

respons gerak, hingga akhirnya memasuki fase berhenti makan (stop feeding) (Yanuwiadi et al., 

2013) 

 

SIMPULAN 

1. Ekstrak daun kakao konsentrasi tertinggi (3%) secara signifikan menyebabkan mortalitas 

nimfa R. linearis sebesalr 100% pada 11 HSA, nyata lebilh tilnggli dibandingkan ekstrak 

kulit kakao konsentrasi (4% dan 6%) sebesar 90%. 

2. Ekstrak daun dan kulit kakao secara nyata menghambat perkembangan nimfa R. linearis 

yang dibuktikan dengan lama hidup yang lebih singkat dan berkurangnya nafsu makan 

nimfa R. linearis. Penghambatan perkembangan ekstrak daun kakao nyata lebih tinggi 

dibandingkan ekstrak kulit kakao. 
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